BAB V
EESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data vang diperoleh.

selanjutnya dapat dirumuskan kesimpulan penelitian 1ini

sebagai berikut:

1.

Kemampuan siswa kelas II SLTP 1 Parang tahun adaran
1999/2000 dalam memahami ide pokok alinea termasuk
dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan dari 72 siswa
sebagali sampel, 63 siswa diantaranva (87.5%) memiliki
tingkat penguasaan di atas 60% sgedangkan sisanya 9
orang (12,5%) memiliki tingkat penguasaan di bawash 60%.
Bukti lain., dari 72 siswa yang dijadikan sampel mempe-
roleh Jumlah skor total 5.040. dengan skor rata-rata
70.

Kemampuan siswa kelas II SLTP 1 Parang tahun ajaran
1999/2000 dalam memahami ide pokok alinea deduktif
dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari skor rata-
rata mereka 19,86 daril skor makesimal 25. Selain 1itu.
dari 7Z siswa hanyva satu siswa yang mempunval tingkat
penguasaan di bawah 60% sedangkan 71 elswa lainnya

memiliki tingkat penguasaan di atas 60%.




Kemampuan siswa kelas I1 SLTP 1 Parang tahun ajaran
1999/2000 dalam memahami ide pokok alinea induktif
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini terlihat dari
skor rata-rata mereka 16,86 dari skor maksimal 5.
Selain itu. dari 72 eiewa, 60 siswa (83.3% menlapal
tingkat penguasaan di atas 6U% egedankksn 1I cglewa
(16.7%) memiliki tingkat preneuasaan di atas 60% egedang-
kan 12 siswa di bawah 60%.

Kemampuan siswa kelas II SLTP 1 Parang tahun ajdaran
1999/2000 dalam memahami ide pokok alinea deduktif-
induktif termasuk dalam kategori baik. Hal ini terlihat
dari skor rata-rata mereka 19.44 dari skor maksimal 25.
Selain itu. dari 72 siswa, 71 siswa diantaranya (98.6%)
mencapai tinegkat penguasaan di atas 60% sedangkan vang
berada di bawah 60% hanva satu orang (1.4%).

Kemampuan sieswa kelas II SLTP 1 Parang tahun ajaran
1999/2000 dalam memshami ide pokok alinea deskriptif
atau naratif termasuk dalam kategoril kursng. Hal ini
terlihat dari skor rata-rata mereka 14,17 dari skor
maksimal 25. Selain itu. dari 72 siswa 50 slewa diants-
ranya (69.4%) mencapai tinegkat penguasaan di atas ©O%
sedangkan 22 siswa laipnyva (30.6%) memilikil tingkat

penguasaan di bawah 60%.




B. Saran-Saran
Setelah mengemukakan uralan tentang penelitian.
berdasarkan hasil penelitian itu Jjuga, peneliti memberikan
saran-saran kepada pembaca demi peningkatan kemampuan
memahami ide pokok alinea. Selain 1itu, peneliti Jues
memberikan beberapa saran vang berhubungan dengan
pengajarn membaca dalam upaya memahami ide pokok alinea.
1. Baran-saran yang diharapkan diikuti pembaca dalam upava
meningkatkan pemahaman ide pokok alinea adalah sebagail
berikut:
a. Pembaca hendaklah terlebih dahulu mengetshui prin-
sip-prinsip penulisan alines.
b. Pembaca hendaklah mengetahui sifat-sifat alinea.

Pembaca hendaklah mengetahuil cara membaca macam-

Q

macam alinea.

d. Pembaca hendaklah selalu berusaha agar densgan cepat
mengetahul ide pokok alinea vang dibacanvs.

e. Akhirnya, pembaca hendaklah selalu berlatih: membacs

dalam upayva memahami ide pokok alinea.

[SN]

Saran-saran vang diharapkan diikuti guru bahass Indo-
nesia dalam upaya meningkatkan ketrampilan siewa dalam
memahami ide pokok alinea.

a. Hendaklah guru terlebih dahulu memberikan T=2cri vansg

berhubungan dengan membaca alinesa.




b.

tn
]

Hendaklah guru memberikan latihan-latihan carsa
mencari kalimat topik dan cara menyimpulkan alinea.
terutama Jenis alinea deskriptif.

Guru hendaklsh memberikan motivasl kepada siswa
tentang rentingnya membaca alinea untuk memahamil ide
pokok alinea.

Guru hendaklah membiasakan slswanya senang membaca
berbagal Jenis alinea. Hal 1nl dapat ditempuh dengan
cara memberi tugas kepada siswa untuk mencari
beberapa teks alinea serta 1de pokok alinea.

Guru hendaklah mengusahakan agar di sekolah eelalu

tersedia teks alinea untuk latihan rara siswanva.
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